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POLA KOMUNIKASI J-ART GALERI MEDAN DALAM
MEMASARKAN PRODUK KERAJINAN TANGAN DARI
LIMBAH KORAN BEKAS

DARA DINDA ZAHWA
2003110207

ABSTRAK

Pola komunikasi mengacu pada suatu bentuk atau model hubungan antara dua
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi yang
digunakan oleh J-Art Galeri Medan dalam memasarkan produk kerajinan tangan
yang terbuat dari limbah koran bekas. Rumusan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pola komunikasi yang digunakan oleh pemilik J-Art Galeri Medan
dalam memasarkan produk kerajinan tangan dari limbah koran bekas sehingga
menarik banyak perhatian konsumen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga pola komunikasi yang digunakan
pemilik J-Art dalam memasarkan produknya yaitu pola komunikasi primer,
sekunder, dan sirkular. Pola komunikasi primer terjadi secara langsung antara
pemilik galeri dan konsumen. Pola komunikasi sekunder terjadi melalui media
sosial, pemilik J-Art menggunakan platform seperti Facebook dan Instagram
untuk mempromosikan produk dengan konsistensi dan interaksi yang tinggi. Pola
komunikasi sirkular tercermin melalui umpan balik konsumen yang diterima
melalui kolom komentar pada postingan media sosial yang menciptakan interaksi
yang berkelanjutan antara pemilik galeri dan konsumen.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Pemasaran, Produk Kerajinan Tangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Limbah masih menjadi masalah utama yang sulit dikendalikan di dunia
terutama Indonesia. Limbah dibagi menjadi limbah organik dan anorganik.
Mengutip data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PKLHK) pada tahun 2023
tercatat volume sampah mencapai angka 17,4 juta ton/tahun. Komposisi sampah
didominasi oleh sampah organik, yakni mencapai 60% dari total sampah. Sampah
plastik menempati posisi kedua dengan 14% disusul sampah kertas 9%. Limbah
kertas pada dasarnya berbahan baku dari pohon, semakin banyak Kkita
menggunakan kertas maka semakin banyak pohon yang ditebang. Melihat volume
sampah yang semakin hari semakin tinggi, maka pemanfaatan limbah sangatlah
penting untuk mencegah bumi menjadi kotor dan terjadinya kerusakan alam
karena keseimbangan alam tidak terjaga.

Kerajinan tangan merupakan Kkegiatan dalam bidang industri yang
menciptakan produk bermutu seni yang dilakukan oleh tangan sehingga memiliki
fungsi dan nilai keindahan. Pemanfaatan limbah koran menjadi sebuah produk
kerajinan tangan merupakan cara yang unik pengrajin untuk mengenalkan
kerajinan tangan kepada masyarakat. Melihat perkembangan zaman yang semakin
modern banyak masyarakat yang kurang tertarik dengan kerajinan tangan, maka
dari itu pengrajin menciptakan suatu produk yang mampu memotivasi dan

membangkitkan kesadaran tentang potensi dari suatu limbah, sehingga masyarakat



tertarik dan mampu berinovasi mengelola limbah koran yang awalnya tidak
memiliki nilai sehingga dapat di olah menjadi sebuah produk kerajinan yang unik,
menarik dan memiliki nilai estetika. Sehingga bisa dijadikan peluang usaha yang
dapat menambah produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). UMKM
merupakan suatu unit usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dijalankan oleh perorangan atau kelompok.

J-Art Galeri Medan berdiri pada tahun 2017 dan merupakan salah satu
UMKM yang memproduksi berbagai kerajinan tangan dari limbah koran bekas
seperti miniatur pakaian adat, gantungan kunci, lampu hias, hiasan meja dan
lainnya. Sejarah berdirinya J-Art Galeri berawal dari pemilik J-Art Galeri yang
terinspirasi dari tugas kerajinan tangan berbahan dasar koran bekas yang dibuat
oleh anakmya, kemudian pemilik J-Art Galeri mengembangkan kerajinan tangan
tersebut karena melihat banyaknya tumpukan sampah di sekitar lingkungan. J-Art
Galeri mendapatkan pengakuan dari lembaga terkait dan menjadi salah satu
produk kerajinan tangan yang bernilai tinggi serta ramah lingkungan. J-Art Galeri
berada di JI. Umar Gg. Karsidi No. 70, Kel. Glugur Darat I, Kec. Medan Timur,
Kota Medan.

Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan manusia dalam
berinteraksi di kehidupan sehari- hari. Di dalam sebuah komunikasi feedback
merupakan hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai tujuan yang dimaksud
dalam berkomunikasi. Salah satunya adalah pola komunikasi yang digunakan oleh
individu atau kelompok dalam berkomunikasi. Pola komunikasi dapat diterapkan

dalam berbagai bidang kehidupan terutama pada pola komunikasi dalam



memasarkan produk. Pola komunikasi dalam pemasaran sangatlah penting sebagai
alat untuk melakukan kontak hubungan dengan para konsumen dan calon
kosumen. Hal tersebut yang digunakan oleh J-Art Galeri Medan dalam
memasarkan produk kerajinan tangan. Dalam meningkatkan penjualan produk, J-
Art Galeri Medan melakukan pameran ke sejumlah daerah yang ada di Indonesia
yaitu Bali dan Jakarta yang bertujuan untuk mengenalkan berbagai produknya.
Selain pameran, J-Art Galeri Medan juga menggunakan pola komunikasi dalam
memasarkan produknya dengan memanfaatkan digitalisasi seperti media sosial
dan marketplace agar masyarakat mudah untuk melihat koleksi produk dan
memudahkan masyarakat untuk membeli produk kerajinan tangan dari J-Art
Galeri Medan. Memasarkan produk secara online sangatlah penting karena
kondisi perkembangan kemajuan dan ranah kehidupan yang serba digital.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui pola komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh J-Art Galeri
yang berjudul “Pola Komunikasi J-Art Galeri Medan dalam Memasarkan

Produk Kerajinan Tangan dari Limbah Koran Bekas”.

1.2 Pembatasan Masalah

Peneliti membuat batasan masalah untuk memperkecil ruang lingkup agar
penelitian dapat dilakukan lebih fokus, maka permasalahan yang diteliti hanya
berfokus kepada pola komunikasi J-Art Galeri Medan dalam memasarkan produk
kerajinan tangan dari limbah koran bekas. Informasi yang disajikan, yaitu : pola

komunikasi, pemasaran, dan produk kerajinan tangan dari limbah koran.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pola Komunikasi J-Art
Galeri Medan dalam Memasarkan Produk Kerajinan Tangan dari Limbah Koran

Bekas”.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini ialah :
1) Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan pemilik J-Art
Galeri ternadap konsumen.
2) Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan pemilik J-Art
Galeri Medan dalam memasarkan produk kerajinan tangan dari limbah

koran.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan mengenai pola komunikasi J-Art Galeri Medan dalam
memasarkan produk kerajinan tangan dari limbah koran bekas.

2) Secara akademis, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gelar
Sarjana bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Serta dapat
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi,

kemudian menulisakannya dalam bentuk karya ilmiah.



3) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
serta informasi yang lebih luas bagi J-Art Galeri Medan untuk
menyempurnakan pola komunikasi dalam memasarkan produk

kerajinan tangan dari limbah koran bekas.

1.6 Sistematika Penelitian

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini berisi tentang toeri relevan dengan rumusan masalah yang
memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan.
BAB IIl : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan jenis penelitian, kerangka konsep, kategorisasi
penelitian, narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi simpulan dari pembahasan dan saran untuk hasil

penelitian



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Pola Komunikasi

Pola dalam kamus bahasa Indonesia berarti sistem atau tata kerja. Menurut
Kurniasari (2015) pola adalah bentuk atau model sistem kerja yang dapat
dikatakan sebagai model untuk menunjukkan suatu proses yang didalamnya
mengandung unsur pendukung dari suatu yang ingin dihasilkan. Pola merupakan
cara kerja yang terdiri dari unsur —unsur terhadap suatu perilaku dan dapat
digambarkan dan dijelaskan sesuai fakta (Zulfahmi, 2017).

Menurut Wilbur Schramm komunikasi adalah suatu proses yang melibatkan

pengiriman pesan dari satu pihak kepada pihak lain dengan harapan pesan tersebut

dapat dipahami. Komunikasi dapat diartikan salah satu bagian dari hubungan

antar manusia baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari
dalam menyampaikan suatu informasi (Desi Damayani Pohan, 2021).

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, pola komunikasi diartikan sebagai bentuk
pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman, dan penerimaan
pesan secara tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pola
komunikasi merupakan suatu gambaran yang sederhana dari proses komunikasi
yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya
(Suherman Kusniadji, 2021).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi adalah
bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman

dan penerimaan pesan dari komunikator kepada komunikan yang mengaitkan dua



komponen, komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya
komunikasi antar manusia atau kelompok Dimensi pola komunikasi terdiri atas
dua macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi

pada sosial yang mempunyai arah hubungan yang berlainan.

2.2 Jenis Pola Komunikasi

Menurut (Firdaus, 2020). Pola komunikasi di dalam komunitas akan
membentuk pola komunikasi tertentu antara satu komunitas dengan komunitas
lainnya. Terdapat empat jenis pola komunikasi, sebagai berikut:
1) Pola Komunikasi Primer

Pola Komunikasi primer merupakan proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan simbol atau media.
Adapun simbol atau lambang yang digunakan dalam pola komunikasi yaitu
bahasa sebagai lambang verbal, dan isyarat seperti gambar dan warna sebagai
lambang nonverbal.
2) Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder merupakan proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Penggunaan
media oleh komunikator kepada komunikan karena jarak yang jauh atau jumlah

banyak.



3) Pola Komunikasi Linear

Istilah linear mengandung makna lurus. Maka komunikasi linear adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikasi sebagali titik terminal.
Penggunaan pola linear ini lebih baik jika komunikator dan komunikasi saling
bertatap muka atau bisa menggunakan media dalam berkomunikasi.
4) Pola Komunikasi Sirkular

Pola komunikasi sirkular merupakan proses penyampaian pesan yang
disampaikan secara terus menerus antara komunikator dan komunikasi. Proses
komunikasi sirkular ini terjadi karena muncul feedback yang baik yang menjadi

penentu utama keberhasilan komunikasi.

2.3 Pemasaran

Pemasaran memiliki peranan penting bagi suatu usaha, karena kegiatan
pemasaran tidak hanya ditujukan untuk menciptakan suatu perputaran bisnis,
namun usahanya untuk mempertahankan keberlangsungan hidup suatu usaha.
Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang
atau jas yang memuaskan kebutuhan pembeli (Sari & Anshori, 2021).

Menurut Suyanto (2017) terdapat empat P (4P) konsep dalam baruan
pemasaran sebagai alat meraih tujuan sasaran di pasar, 4P terdiri dari product

(produk), price (harga), place (tempat), promotion (promosi).



1) Produk (Product)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, diperoleh, dipergunakan, atau dikonsumsi. Produk meliputi kualitas,
keistimewaan, desai, keanekaragaman, bentuk kemasan, ukuran, dan pelayanan.

2) Harga (Price)

Harga merupakan sejumlah uang yang digunakan sebagai transaksi jual beli
antar penjual dengan pembeli. Dalam menentukan harga suatu produk ada tiga
faktor yang harud diperhatikan, yaitu: kualitas produk, tingkat persaingan, dan
kegiatan promosi.

3) Tempat (Place)

Kegiatan yang meliputi proses untuk menyediakan suatu produk atau
pendistribusian produk yang meliputi lokasi, pergudangan, dan transportasi.
4) Promosi (Promotion)

Promosi adalah kegiatan yang penting dalam memasarkan produk, karena
promosi adalah kunci utama untuk menciptakan kesadaran dan ketertarikan
konsumen terhadap produk. Promosi juga salah satu faktor penentu keberhasilan

Suatu program pemasaran.

2.4 Strategi Pemasaran

Strategi merupakan sekumpulan rencana yang memberikan kaitan antara
kelebihan strategi suatu usaha dengan tantangan, strategi guna memastikan bahwa
suatu usaha dapat meraih tujuan utama yang telah ditetapkan (Mayola et al.,

2021). Maka dapat disimpulkan strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan
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sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran

dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan. (Assauri, 2013) menyatakan

bahwa strategi pemasaran terbagi dalam tiga jenis, yaitu:

1)

2)

3)

Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar (Undifferentiated
Marketing). Melalui strategi ini perusahaan haya memperhitungkan
kebutuhan konsumen sexara universal, sehingga hanya memprosuksi dan
memasarkan satu jenis produk.

Strategi pemasaran yang membeda-bedakan pasar (Differentiated Marketing).
Melalui strategi ini, perusahaan hanya memberikan pelayanan terhadap
kelompok tertentu dan dengan jenis produk tertentu.

Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (Concentrated Marketing). Strategi
pemasaran ini hanya melakukan pemasaran produknya pada pasar tertentu
dan memberikan penawaran produk yang sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan segmen tersebut yang lebih spesifik.

2.5 Bauran Komunikasi Pemasaran

Bauran komunikasi pemasaran atau (Marketing Communication Mix)

menjelaskan mengenai alat-alat pemasaran apa yang seharusnya digunakan dalam

memasarkan suatu barang/jasa kepada konsumen. Untuk mencapai komunikasi

pemasaran yang lebih efektif perusahaan hendaknya melakukan upaya integrasi

dari berbagai kegiatan komunikasi pemasaran (Rustandi, 2019). Menurut

(Firmansyah, 2020) ada beberapa elemen dalam pelaksanaan bauran komunikasi

pemasaran, yaitu sebagai berikut :
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1) Periklanan

Periklanan adalah satu metode untuk memperkenalkan produk atau jasa atau
suatu gagasan kepada publik. Definisi iklan menurut American Marketing
Association setiap bentuk komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi,
produk, servis, atau gagasan yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui.
Maksud kata nonpersonal adalah suatu iklan yang melibatkan media massa (TV,
radio, majalah).
2) Promosi Penjualan

Promosi penjualan bertujuan untuk memperkenalkan produk baru dan juga
membangun merek dengan penguatan pesan iklan. Promosi penjualan dapat
mendorong konsumen agar melakukan pembelian.
3) Hubungan Masyarakat

Suatu organisasi merencanakan dan mendistribusikan informasi secara
sistematis agar dapat mengontrol dan mengelola citra yang diterima. Menurut
Soemirat (2003) Hubungan masyarkat (Humas) digunakan dalam perencanaan
pemasaran untuk mencapai sejumlah sasaran, yaitu :

1. Membantu usaha dan nama produk lebih terkenal

2. Membantu mengenalkan produk baru atau peningkatan produk

3. Membantu meningkatkan suatu produk life style, atau menyempurnakan

pesan iklan dan promosi penjualan dengan informasi terbaru.
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4) Penjualan Personal

Penjualan personal (personal selling) adalah improvisasi dari penjualan
dengan menggunakan person-to-person. Personal selling ini sangat penting dalam
komunikasi pemasran dan tidak dapat digantikan oleh elemen yang lainnya.
5) Pemasaran Langsung

Pemasaran langsung (direct marketing) adalah bagian dari  program
komunikasi pemasaran atau upaya suatu usaha atau organisasi untuk
berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan. Kegiatan pemasaran langsung
biasanya menggunakan saluran penjualan tatap muka, pemasaran melalui direct
mail dan pemasaran melalui online. Salah satu instrumen penting dalam
pemasran langsung adalah iklan tanggapan langsung atau direct response
advertising yaitu dimana iklan dari suatu produk dipromosikan melalui media
massa yang mendorong konsumen untuk membeli produk yang bersangkutan

langsung kepada pembuatnya.

2.6 Pola Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana perusahaan berusaha
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung
maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Pola komunikasi
pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk meberitahukan arus informasi
tentang produk dari pemasar sampai kepada konsumen (Firmansyah, 2020).
Pemasar menggunakan berbagai cara seperti pengiklanan, pemasaran langsung,

publisitas, promosi penjualan dan penjualan langsung, untuk memberikan
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informasi yang mereka harapkan dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Tujuan dari pola komunikasi pemasaran ini untuk mengenalkan
produk tersebut kepada masyarakat agar dikenal dan mendorong minat konsumen
untuk membeli produk (Tenerman, 2021).

Menurut Don E. Schultz dalam kutipan (Firmansyah, 2020) terdapat teori
Integrated Marketing Communication (IMC) merupakan komunikasi antara
pemasar dan pelanggan, berupa upaya untuk berbicara dengan orang-orang yang
membeli maupun tidak membeli produk.

Berdasarkan pengertian pola komunikasi pemasaran diatas, dapat disimpulkan
bahwa pola komunikasi yang digunakan pemilik usaha terhadap konsumen
maupunn khalayak yang dituju dengan media tertentu sangatlah penting, hal itu
digunakan untuk menarik perhatian konsumen, sehingga konsumen tertarik untuk

datang dan membeli produk yang ditawarkan.

2.7 Kerajinan Tangan

Kerajinan tangan adalah suatu proses menciptakan produk yang menggunakan
keterampilan tangan yang dilakukan secara terus menerus dengan penuh
semangat, ketekunan, dan kegigihan sehingga berdaya maju yang luas dalam
membuat suatu karya dan memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga
memiliki nilai jual (Kadjim, 2011). Kerajinan tangan berbahan dasar limbah
merupakan hal yang unik dan menarik dalam menciptakan produk karena zaman
sekarang masyarakat lebih tertarik dengan sesuatu yang lebih modern (Arfah,

2017).
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Pemanfaatan limbah kertas menjadi sebuah produk kerajinan bertujuan untuk
mengurangi penumpukan sampah sehingga dapat menciptakan produk yang
ramah lingkungan (Nelson A et al., 2023). Salah satu penyumbang limbah kertas
adalah koran. Mendaur ulang limbah koran merupakan salah stu cara megurangi
penumpukan limbah koran dengan cara menghasilkan produk kreatif (Djunaidi,
2019).

Secara umum kerajinan tangan memiliki dua fungsi, yaitu:

1) Fungsi hias dari suatu kerajinan tangan lebih diutamakan keindahannya

tanpa perlu memperdulikan kegunaan dari kerajinan tersebut.

2) Fungsi pakai adalah kerajinan tangan yang lebih mengutamakan fungsinya

daripada keindahan dari kerajinan tersebut.

2.8 Profile J-Art Galeri Medan

J-Art Galeri Medan merupakan suatu usaha yang bergerak dibidang industri
kreatif dengan menghasilkan berbagai kerajinan tangan dengan bahan baku utama
limbah koran bekas. Faisal Walad (45) sebagai pemilik J-Art Galeri Medan.
Pengrajin dan penjual miniatur dari bahan koran bekas yang berlokasi di JI. Umar
Gg. Karsidi No.70, Kel. Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan.

Karya dari hasil kerajinan tangan J-Art Galeri Medan sudah mendapatkan
pengakuan dari lembaga terkait dan menjadi salah satu produk UMKM yang
bernilai tinggi serta ramah lingkungan. Produk kerajinan tangan ini juga sudah
dipamerkan ke sejumlah daerah yang ada di Indonesia yaitu Jakarta dan Bali.

Produk yang dihasilkan oleh J-Art seperti miniatur pakaian adat, hiasan dinding,
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hiasan meja, gantungan kunci dan lain-lain sekaligus menonjolkan ciri khas
Indonesia. J-Art Galeri berharap bahwa industri kreatif yang diciptakan bisa
bertahan di pasaran dan mampu menarik minat masyarakat untuk ikut
mengembangkan ide kreatifnya dalam memanfaatkan limbah koran bekas yang
ada di sekitar, serta dapat memasarkan produk kerajinan tangan J-Art Galeri

Medan lebih luas lagi.
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah deskriptif
yang memaparkan data dengan sistematis, melihat serta memahami subjek dan
objek penelitian yang meliputi orang dan lembaga berdasarkan fakta yang tampil
secara apa adanya yang diolah dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
menurut Mukthar (2013) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah
metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahun atau teori terhadap
penelitian pada satu waktu tertentu. Dalam penelitian kualitatif biasanya

menggunakan metode wawamcara, observasi dan dokumentasi.

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau
kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur

melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012).
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Tabel 3.1

Pemanfaatan
limbah koran

!

Menjadi produk
kerajinan tangan

!

Memasarkan produk
kerajinan tangan

l / Observasi
Metode Kualitatif - Wawancara
Pola komunikasi yang Dokumentasi

digunakan J-Art

3.3 Definisi Konsep

Konsep merupakan gambaran dari objek, proses, pendapat, rancangan yang
telah dipikirkan agar segala kegiatan yang dilakukan berjalan secara sistematis
dan lancar. Peneliti diharapkan mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam
konsep secara jelas dengan penyederhanaan beberapa maslah yang berkaitan satu

sama lain.
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Adapun yang menjadi definisi konsep, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemanfaatan limbah koran merupakan usaha menjadikan suatu bahan
bekas seperti limbah koran menjadi sebuah produk, karya seni, ataupun
barang baru yang bertujuan mencegah penumbukan limbah yang
merugikan masyarakat dan lingkungan.

Produk kerajinan tangan dari limbah merupakan kerajinan tangan dari
pemanfaatan limbah koran sebagai bentuk pengelolaan sampah yang jika
dibiarkan dapat merugikan masyarakat dan lingkungan.

Memasarkan adalah menjual produk/jasa ke tengah-tengah masyarakat
menggunakan media, baik melalui pameran atau media sosial.

Metode kualitatif adalah untuk menemukan pengetahuan dan dapat
menggambarkan secara mendalam dari fenomena yang diteliti,

Pola komunikasi adalah proses komunikasi yang sudah dirancang untuk
menyampaikan pesan/informasi dari seseorang atau kelompok.

J-Art Galeri Medan adalah suatu usaha yang bergerak dibidang industri
kreatif yang memanfaatkan limbah koran menjadi produk Kkerajinan

tangan.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Berdasarkan kerangka konsep yang telah diuraikan, maka kategorisasi yang

akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah :



Tabel 3.2

Konsep Teoritis

Kategorisasi

1. Pola Komunikasi

Pola primer (komunikasi
secara langsung antar
komunikator dengan
komunikan)

Pola sekunder (komunikasi
komunikator kepada
komunikan melalui media)
Pola sirkuler (komunikasi yang
terjadi secara terus menerus
antara komunikator dengan

komunikan)
2. Pemasaran Promosi
Media pemasaran
3. Kerajinan Bahan baku
Tangan Produk

Kualitas produk

Sumber: Olahan Penelitian 2024

3.5 Informan

Informan (narasumber)

19

penelitian adalah seseorang yang mempunyai

informasi terhadap objek penelitian tersebut. Narasumber dalam penelitian yaitu,

seseorang yang di wawancara secara langsung. Dalam penelitian ini menggunakan

beberapa narasumber, yaitu :

a) Pemilik J-Art Galeri Medan, terdiri dari 1 orang (Faisal Wahad).

b) Konsumen yang membeli produk kerajinan tangan J-Art Galeri Medan,

terdiri dari 3 orang.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1) Teknik Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat sistematis fenomena-fenomena yang
akan diteliti.
2) Teknik Wawancara
Rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh keterangan atau
pendapat dari seseorang.
3) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Dokumen bisa berupa hasil penelitian, foto-foto, gambar, buku harian.majalah

dan sebagainya.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini, maka perlu diketahu teknik-teknik apa saja
yang dilakukan untuk menganalisis data agar terhindar dari kekeliruan. Adapun
teknik analisis data yang dimaskud sebagai berikut :
1) Melakukan reduksi data. Data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak. Dalam mereduksi artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yanag lebih
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jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

2) Penyajian data (data display). Dalam melakukan penyajian data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata dapat dilakukan dengan membenuk bagan,
grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data akan lebih
terorganisir sehingga semakin mudah dipahami.

3) Kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, kesimpulan awal yang masih
bersifat sementara dan akan berubah menjadi kesimpulan yang pasti dan
kredibel setelah dilakukan pengecekan oleh peneliti. Penarikan kesimpulan
dapat dilihat dari keterkaitan anatara teori dan hasil lapangan pada proses

penelitian.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di J-Art Galeri Medan di JI. Umar Gg. Karsidi No
70, Kel. Glugur Darat, Kec. Medan Timur, Kota Medan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana Pola Komunikasi J-Art Galeri Medan dalam Memasarkan
Produk Kerajinan Tangan dari Limbah Koran Bekas. Waktu penelitian dilakukan

oleh peneliti terhitung dari bulan Februari 2024 hingga Mei 2024.

3.9 Deskrispi Ringkas Objek Penelitian
3.9.1 Sejarah J-Art Galeri Medan
J-Art  Galeri Medan merupakan sebuah UMKM vyang berdiri

sendiri/perorangan yang didirakan oleh Faisal Walad Harna. Nama J-Art Galeri
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ini sendiri berasal dari Inisial nama putri Bapak Faisal yaitu Jihan. Dari situlah
nama J-Art Galeri digunakan dan menjadi sebuah usaha yang terus berinovasi.
UMKM ini bergerak di bidang industri kreatif dengan memanfaatkan barang-
barang bekas seperti kertas koran yang di daur ulang hingga menghasilkan produk
baru. Latar belakang berdirinya J-Art ini karena didasari oleh banyaknya koran
bekas yang ada di rumah dan bahan bekas lainnya di sekitar rumah yang
sebenarnya masih bisa untuk dimanfaatkan/di daur ulang menjadi produk yang
memililiki nilai jual. J-Art Galeri Medan sudah diakui sebagai salah satu UMKM
di kota Medan. J-Art Galeri sudah tercatat sebagai salah satu UMKM di Kota
Medan dengan bergabung di Dinas Koperasi Medan dan Dinas Pariwisata Medan
pada Tahun 2017.

Dengan kreativitas dan keterampilan tangan Bapak Faisal, la mampu
mengantarkan produknya sekaligus mengenalkan produknya lewat event-event
yang diadakan oleh dinas maupun perusahaan swasta. Produk-produk yang
dihasilkan oleh J-Art berupa miniatur pakaian adat, hiasan dinding, dan home
decore lainnya. J-Art Galeri ini berlokasi di Jalan Umar, Gg Karsidi, No. 70,

Glugur Darat 1, Medan Timur.

3.9.2 Visi dan Misi J-Art Galeri Medan
Visi J-Art :
1. Menjadikan produk J-Art sebagai icon Sumatera Utara.

2. Menjadi produsen penghasil produk home decore dalam dan luar negeri.
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Misi J-Art :

1. Menciptakan produk-produk kreatif dan terus melakukan inovasi serta
berkolaborasi sehingga menghasilkan produk-produk yang berkualitas.

2. Meningkatkan produk baik secara kualitas maupun kuantitas.

3. Membangun brand dengan promosi di social media (digital), mengikuti

kompetisi-kompetisi serta pameran baik dalam dan luar negeri.

3.9.3 Struktur Organisasi J-Art Galeri Medan
Organisasi merupaksan satu kesatuan atau sebuah susunan yang terdiri dari
sekumpulan orang-orang yang bekerja secara terus menerus unntuk mencapai

tujuan yang sama. Berikut stuktur organisasi UMKM J-Art Galeri :

Gambar 3.1 Struktur Organisasi

Pimpinan (Owner J-Art)

Produksi Pemasaran

Berdasarkan dari struktur organisasi yang sudah digambarkan di atas, dapat

dijelaskan mengenai tanggung jawab dari masing-masing posisi serta orang-orang
yang terlibat di dalamnya :
a) Pimpinan (Owner)

Bertanggung jawab atas semua aktivitas di dalam UMKM mulai dari

inovasi produk, modal, produksi hingga di tahap pemasaran serta bertanggung
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jawab terkait hal yang berada di luar pimpinan UMKM. Bapak Faisal Walad
adalah pimpinan dan selaku pemilik UMKM.
b) Produksi
Bertanggung jawab sepenuhnya atas pembuatan produk mulai dari menyortir
koran bekas, pemilihan cat warna, hingga menjadi sebuah produk yang siap
dipasarkan. Yang bertugas di bidang produksi adalah tenaga kerja UMKM J-Art
Galeri serta Bapak Faisal Walad nya sendiri.
c) Pemasaran
Bertanggunng jawab atas seluruh kegiatan pemasaran produk seperti
melalui media sosial hingga ke pameran-pameran seni. Dalam mengatur urusan
pemasaran, Ibu Ade Morina adalah penanggung jawabnya. Selain menjual produk
dari media sosial dan pameran-pameran seni, UMKM J-Art Galeri ini juga
menerima pesanan konsumen dalam jumlah besar dan akan diantar dengan
menggunakan kendaraan roda empat atau konsumen langsung mengambil di

rumah produksi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di J-Art Galeri Medan JI. Umar, Gg. Karsidi, Kel.
Glugur Darat, Kec. Medan Timur, No. 70, Kota Medan. J-Art Galeri adalah satu-
satunya UMKM kerajinan tangan daur ulang yang ada di Kecamatan Medan
Timur. Peminat dari kerajinan tangan saat ini terbilang sedikit, namun J-Art Galeri
berhasil menarik banyak perhatian para konsumen nya. Peneliti akan memaparkan
dan mendeskripsikan pola komunikasi bagaimana yang digunakan pemilik J-Art
sehingga menarik perhatian masyarakat.

Dalam penelitian ini akan disajikan data yang diperoleh dari lapangan
dengan metode yang penulis gunakan yakni metode kualitatif dengan teknik
obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Menganalisis data adalah upaya
mengelompokkan data menjadi bagian-bagian tertentu berdasarkan dari
kategorisasi yang sudah ditentukan sehingga dapat memudahkan dalam proses
verifikasi data, analisis data, serta penarikan kesimpulan.

Tabel 4.1 Identitas Informan

No Nama Usia Jenis Kelamin Keterangan
Informan | Faisal Walad 50 Tahun Laki - laki Pemilik J-Art Galeri
Informan Il Farida 50 Tahun Perempuan Konsumen J-Art
Informan |11 Loren 45 Tahun Perempuan Konsumen J-Art
Informan IV Ade 30 Tahun Perempuan Konsumen J-Art

Sumber: Hasil penelitian 2024
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Pada bagian tahap wawancara dilakukan dengan 4 informan, informan
sebagai pemilik J-Art dan informan sebagai konsumen yang dianggap memiliki
representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. Informan berjumlah 4
orang, pemilik J-Art Galeri dan 3 konsumen J-Art Galeri.

4.1.1 Informan |

Wawancara dengan informan | sebagai pemilik J-Art Galeri Medan.
Wawancara dilakukan di J-Art Galeri pada tanggal 19 April 2024. Awal
wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa
yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti kepada informan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada
informan, terkait dengan tahapan awal komunikasi pemilik dalam memasarkan
produk, menyatakan ada banyak strategi yang dilakukan pemilik untuk
membangun komunikasi awal kepada calon konsumen. Informan | menyatakan:

“membuka obrolan kepada konsumen dengan cara memperkenalkan produk

terlebih dahulu serta menekankan keunikan dari produk kerajinan tangan yang

dibuat oleh informan I. Jika konsumen mulai tertarik dan bertanya lebih banyak

pertanyaan maka informan | akan mengenalkan produk lebih dalam, salah satunya

bagaimana produk ini dapat diolah menjadi kerajinan tangan”
Pertanyaan kedua yang diajukan oleh peneliti adalah apakah terjadi komunikasi
secara terus menerus dengan pelanggaan. Informan I menjawab:
“iya terjadi komunikasi secara terus menerus baik secara online maupun offline,
secara online dan pelanggan biasanya berinteraksi melalui marketplace dan media

sosial, seperti menanyakkan harga produk kerajinan dan terbuat dari bahan baku
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apa. Kalau secara offline komunikasi itu terjadi saat pelanggan datang ke J-Art atau
datang ke pameran”
Pertanyaan ketiga adalah apakah ada tantangan khusus dalam berkomunikasi
tentang produk kerajinan tangan dari limbah koran bekas kepada pelanggan.
Informan | menjawab:
“ kalau tantangan dalam memasarkan produk itu pasti ada, apalagi produk ini
adalah produk daur ulang. Terkadang saat memberi informasi mengenai produk
kerajinan yang terbuat dari limbah koran sebagian orang menilai itu hal biasa
saja, memang terlihat bagus tapi tidak semua orang ingin membeli kerajinan dari
koran ini. Apalagi jika produk yang di jual langsung menunjukan sisi koran tanpa
dilukis atau ditutup dengan cat maka peminatnya sedikit”
Pertanyaan keempat adalah bagaimana cara menjaga konsistensi komunikasi
dalam memasarkan produk. Konsistensi yang dimaksud adalah pola bagaimana
yang digunakan oleh pemilik J-Art. Informan | menyatakan:
“menjaga konsistensi pesan sangat penting ya untuk membangun citra yang kuat
dan memperkuat kesan positif di mata konsumen. Informan | akan terus
mengkomunikasikan produk saya secara konsisten dengan pola yang sama
dengan cara mengenalkan produk, kualitas produk, dan keunikan produk. Pola
komunikasi ini selalu saya ulang dalam pemasaran salah satunya media sosial,
saya selalu mengupload kegiatan yang dilakukan J-Art dan terus memberikan
informasi tentang J-Art”
Pertanyaan kelima adalah apakah J-Art memanfaatkan digitalisasi seperti media

sosial sebagai alat komunikasi dalam memasarkan produk. Informan |

menyatakan:
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“tentu Informan | memanfaatkan media sosial, apalagi di zaman sekarang semua
serba online yang dapat membantu kita untuk memperluas pasar. Informan |
memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Youtube sebagai
alat komunikasi untuk mempromosikan produk kerajinan tangan. Selain media
sosial juga menggunakan marketplace seperti Tokopedia, Blibli, dan Shopee”
Pertanyaan keenam adalah apakah J-Art pernah melakukan pemasaran offline
seperti pameran. Informan I menyatakan:
“Infroman | mencoba pemasaran melalui pameran diberbagai daerah seperti Bali
dan Jakarta. Karena pameran salah satu upaya untuk mengenalkan produk
kerajinan tangan diluar kota Medan secara offline sehingga pasar menjadi luas”
Pertanyaan ketujuh adalah siapa yang menjadi target pasar J-Art Galeri. Terkait
target pasar. Informan I menyampaikan:
“target pasar kerajinan tangan ini termasuk semua kalangan ya dari pria, wanita
dan anak-anak juga ada di segala jenis usia. Untuk anak-anak biasanya dimulai
dari umur 5 tahun, bahkan lansia juga adaa yang membeli produk kerajinan
tangan”
Pertanyaan kedelapan adalah terkait produk, darimana bahan baku untuk membuat
produk kerajinan tangan dari limbah koran bekas. Informan I menyatakan:
“pbahan baku ini di dapatkan dari masyarakat secara cuma-cuma atau dari
perusahaan yang ingin bekerja sama dengan J-Art untuk mengelolah limbah
kertas atau koran yang mereka punya. Informan | tidak pernah membeli bahan

baku untuk membuat kerajinan tangan tersebut”



29

4.1.2 Informan I, 111, dan IV

Wawancara dengan informan Il, 11l, 1V sebagai konsumen yang membeli
produk J-Art. Wawancara dilakukan di tiga tempat, di J-Art Galeri, di kantor
kecamatan Medan Timur dan di rumah konsumen pada tanggal 25 dan 26 April
2024. Peneliti ingin mengetahui darimana konsumen mengenal J-Art Galeri dan
bagaimana komunikasi serta pemasaran yang dilakukan J-Art Galeri.

Peneliti bertanya terkait apakah komunikasi yang disampaikan J-Art bersifat
informatif sehingga memberikan efek kepada pelanggan. Dalam hal ini informan
Il menyatakan:

“ohiya pemilik J-Art menyampaikan informasi tentang produk sangat detail, ketika

informan 1l bertanya kerajinan ini terbuat dari bahan apa dan bagaimana

pengolahannya, pemilik J-Art Galeri sangat bersemangat menjelaskan mulai dari
langkah awal pembuatan sampai akhirnya produk tersebut dapat dipasarkan, maka
dari itu informan 1l sangat tertarik dengan produk J-Art dan merasa senang jika
melihat dan bisa mengoleksi produk kerajinan tangan apalagi dari proses daur
ulang”

Informan 111 memberikan pernyataan serupa:

“ wah pemilik J-Art selalu memberikan informasi mengenai produk sesuai dengan

yang di inginkan jadi informan Il merasa puas dengan penjelasan beliau. Informan

Il banyak bertanya mengenai harga dari masing-masing produk kerajinan, dan

pemilik J-Art selalu menjawab dengan ramah pertanyaan dari informan I11. Selain

karena keunikan produk, pelayanan tersebut menjadi daya tarik untuk membeli

produk tersebut”
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Informan Ibu IV memberikan pernyataan serupa:
“Informan IV salut dengan pemilik J-Art dalam menyampaikan informasi kepada
konsumennya, menyampaikan dengan lugas. Hal tersebut menjadi daya tarik
konsumen karena penyampaian yang dilakukan pemilik J-Art sangat mudah
dipahami dan tidak ada unsur pemaksaan agar produknya dibeli oleh konsumen,
beliau hanya menawarkan, memberikan informasi sesuai yang konsumen butuhkan.
Hal tersebut membuat informan IV menjadi sering datang ke J-Art dan membeli
produk kerajinan tangan dari J-Art”
Pertanyaan kedua peneliti bertanya mengenai pemasaran dalam bentuk apa yang
diterima oleh konsumen sehingga mengetahui keberadaan J-Art. Terkait
pertanyaan tersebut, informan I, Ill dan IV berbeda pendapat. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh Informan II:
“Informan II mengetahui keberadaan J-Art pertama kali dari media sosial salah
satunya facebook. Terlihat pemilik J-Art yang selalu memposting kegiatan J-Art
dan selalu menggunakan caption di setiap postingannya”
Informan I11 menyampaikan jawaban yang berbeda:
“Informan Il mengenal J-Art dari acara pameran yang pernah dilaksanakan di kota
Medan saat itu. Kebetulan informan Il menghadiri pameran tersebut dan melihat
pameran dari J-Art, saya melihat produk-produk kerajinan tangan nya sangat unik
dan membeli produk J-Art bahkan mengoleksi nya hingga sekarang”
Informan IV menyampaikan jawaban yang berbeda:
“awal informan IV mengetahui J-Art saat itu tidak sengaja melewati tempat J-Art
tersebut dimana pemilik J-Art sedang menyusun produk di galeri nya. Melihat hal
itu membuat informan 1V penasaran dengan produk yang disusun oleh pemilik J-

Art sehingga informan IV mendatangi langsung galeri tersebut. Sebagai konsumen
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merasa nyaman saat mendatangi galeri tersebut karena pemilik J-Art memberikan

informasi mengenai produk dengan jelas dan mudah dipahami oleh konsumen”
Pertanyaan ketiga peneliti bertanya apakah konsumen pernah berinteraksi dengan
J-Art melalui media sosial atau marketplace. Terkait pertanyaan tersebut dua
infroman 11 dan 111 berpendapat serupa. Hal tersebut sebagaimana disampaikan
oleh informan I1:

“informan 1l pernah membeli produk J-Art melalui marketplace salah satunya

Shopee. Informan Il juga bertanya mengenai produk dari media tersebut dan

menurut informan 1l tidak ada perbedaan cara pemilik J-Art menyampaikan

informasi kepada informan Il melalui media maupunn secara langsung”

Informan 111 berpendapat serupa:

“ya informan III pernah membeli produk J-Art melalui Facebook, awalnya

infroman 111 bertanya mengenai produk melalui komen dan selalu dibalas kembali

oleh J-Art. Informan Il merasa pemilik J-Art sangat antusias dengan para calon

konsumennya”

Informan IV menyampaikan informasi berbeda:

“informan IV tidak pernah berinteraksi dari media sosial atauapun marketplace.

Karena informan IV lebih senang melihat produknya secara langsung”
Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti adalah, apakah para informan akan
merekomendasikan produk kerajinan tangan tersebut kepada keluarga atau teman.
Informan 11, 111, dan 1V berpendapat serupa sebagaiman yang disampaikan oleh

informan 11:
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“oh tentu saja informan II merekomendasikan produk kerajinan ini salah satunya kepada
teman kantor yang juga bekerja di kantor camat Medan Timur. Karena menurut informan
Il produk tersebut sangat unik dan harganya juga sesuai”
Informan 111 menyatakan:
“iya informan IIT sangat merekomendasikan produk kerajinan tangan ini kepada
keluarga dan teman. Salah satunya adalah anak dari informan Il yang masih
berusia 8 tahun menjadi tertarik dengan kerajinan J-Art seperti gantungan kunci
berbentuk panda”
Informan 1V menyatakan:
“merasa perlu kerajinan ini direkomendasikan bahkan harus lebih luas lagi
pemasarannya, karena informan IV yakin produk yang dibuat oleh J-Art adalah
produk yang sangat berkualitas dan akan terus berkembang karena berasal dari
bahan baku limbah koran bekas atau kertas”
Pertanyaan kelima adalah apakah terdapat saran terkait komunikasi dan
pemasaran yang digunakan oleh pemilik J-Art. Terkait pertanyaan tersebut
informan I, I11, dan IV berpendapat serupa yang menyatakan :

“sudah cukup baik penyampaian pesan terkait informasi produk yang disampaikan
oleh J-Art. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang mudah dimengerti”
Pertanyaan keenam adalah apakah bahan baku yang digunakan J-Art yaitu limbah
koran bekas akan berdampak negatif atau positif. Terkait pertanyaan tersebut

informan I, I11, menyatakan :
“oh tentu saja pengelolaan limbah ini berdampak positif bagi lingkungan, dari pada
limbah kertas/koran menumpuk maka lebih baik diolah menjadi sebuah produk

kerajinan tangan yang sudah pasti punya nilai seni dan menghasilkan”
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Informan IV berpendapat :
“iya sudah pasti memberikan dampak positif terhadap lingkungan serta bisa
menjadi motivasi untuk kita bahwa sampah dapat diolah menjadi sebuah kerajinan

tangan yang bahkan lebih menarik dan unik untuk dijual”

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian mengenai Pola Komunikasi J-Art
Galeri Medan dalam Memasarkan Produk Kerajinan Tangan dari Limbah Koran

Bekas. Maka akan menghasilkan pembahasan berdasarkan kategorisasi berikut:

4.2.1 Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer atau komunikasi secara langsung antar komunikator
dengan komunikan. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang verbal dan non
verbal. Lambang verbal yaitu bahasa, yang paling sering di gunakan karena
bahasa mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan lambang non verbal
yaitu lambang yang di gunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, namun
merupakan isyarat dengan menggunakan anggota tubuh antara lain; kepala, mata,
bibir, tangan dan sebagainya (Diurna, 2013).

Berdasarkan pernyaataan informan | sebagai pemilik J-Art, pola komunikasi
primer yang di jalin oleh Informan | yaitu saat menjelaskan produk secara detail
dan informatif. Komunikasi di awali dengan cara memperkenalkan produk
terlebih dahulu serta menekankan keunikan dari produk tersebut baik secara
langsung maupun melalui media sosial kepada calon konsumen. Mengenalkan

produk dan menunjukan sisi keunikan produk merupakan hal dari pola
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komunikasi primer verbal yang digunakan pemilik J-Art ketika berkomunikasi
dengan konsumen. Selain penggunaan bahasa yang mudah dipahami, pemilik J-
Art juga menggunakan komunikasi non verbal seperti ekspresi wajah yang selalu
bersemangat ketika sedang menanggapi beberapa pertanyaan dari calon
konsumen.

Informan sebagai konsumen menyatakan bahwa terjalin komunikasi baik
antara konsumen dengan pemilik J-Art. Menurut konsumen informan 11, 111, dan
IV informasi mengenai produk yang disampaikan oleh informan | bersifat
informatif dan detail sehingga memberikan kesan positif kepada konsumen
sehingga membuat konsumen merasa tertarik dan puas dengan penjelasan yang
diberikan sehingga tercipta hubungan baik antara kedua belah pihak dan

memberikan efek kepada pelanggan untuk membeli produk dari J-Art Galeri.

4.2.2 Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atas sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang komunikasi yang jauh tempatnya, atau
banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama
akan semakin efektif dan efesien, karena didukung oleh teknologi informasi yang
semakin canggih. Alat atau media yang dimaksud di dalam komunikasi sekunder
ini adalah media sosial J-Art yaitu facebook, instgram. Melalui teknologi yang

dimiliki oleh media sosial, maka pesan pemasaran akan lebih mudah tersampaikan
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karana media ini akan mepermudah menjangkau konsumen (Valdiani &
Puspanidra, 2020).

Pola komunikasi sekunder melibatkan media, media yang digunakan J-Art
adalah media sosial untuk memudahkan pemilik J-Art untuk berkomunikasi dalam
mempromoskan produknya. Pemanfaatan media sosial yang digunakan J-Art
berhasil menarik perhatian konsumen salah satunya informan 11 yang mengetahui
keberadaan J-Art melalui media sosial yaitu facebook.Pemasar bisa memanfaatkan
fasilitas foto, caption, hashtag, comment, dan lainnya. Pemilik J-Art hanya
memanfaatkan media sosial sebagai media promosinya, dan bisa mencapai hasil
yang cukup maksimal dengan biaya yang minimal jika menggunakan media sosial
sebagai bentuk promosi produk. Bentuk promosi di Instagram, facebook bisa
tertuang dalam bentuk foto, caption, hashtag, serta video. Menurut (Tanjung et
al., 2021) salah satu cara promosi yang mudah, cepat, murah dan jangkauan
pemasaran yang luas, ialah promosi melalui media sosial, yakni media yang
berbasis internet.

Konsistensi  pesan adalah prinsip yang menekankan pentingnya
menyampaikan pesan yang sama atau sejalan secara terus-menerus dalam semua
interaksi dan komunikasi yang dilakukan oleh suatu entitas bisnis. Ini mencakup
pesan tentang merek, nilai-nilai, tujuan, produk atau layanan, dan bahkan cara
berkomunikasi. Selain pola komunikasi primer, pemilik J-Art juga menggunakan
pola komuninikasi sekunder dengan menggunakan media sosial dan selalu

konsisten mengupload kegiatan serta produk dari J-Art dan selalu menyertakan
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caption sebagai informasi dari foto atau video yang diupload untuk membangun

citra merek yang kuat, baik dalam komunikasi online maupun offline.

4.2.3 Pola Komunikasi Sirkular

Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling.
Dalam proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik. Dalam pola
komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan
balik antara komunikator dan komunikan. Hal ini juga terjadi pada pola
komunikasi J-Art melalui media sosial yang memiliki fitur like dan comment, fitur
comment ini yang memungkinkan terjadinya pola komunikasi secara sirkuler.
Feedback yang didapatkan sebuah pesan bisa terlihat secara langsung melalui
kolom komentar ini, dan hal ini terjadi secara terus menerus. J-Art mengaktifkan
kolom komentar pada setiap unggahan, karena kolom komentar ini bisa diatur
terlebih dahulu oleh penggunanya apakah mau diaktifkan atau tidak.

Selain terjadinya komunikasi sirkular melalui media sosial, pola
komunikasi ini dapat terjadi secara langsung ketika konsumen memberikan umpan
balik. Komunikasi sirkular secara langsung terjalin saat para konsumen ingin
mengetahui lebih dalam tentang suatu produk sehingga menimbulkan pertanyaan
kepada penjual. Dalam hal itu maka akan terjadi komunikasi secara terus menerus
antara penjual dengan konsumen dimana penjual dan pembeli bisa menjadi

komunikator dan komunikan (Ramadhan, 2022).
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4.2.4 Pemasaran Produk

Mengetahui pasar merupakan salah satu aspek penting dalam suatu usaha
karena memberikan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan perilaku
konsumen. Pemasaran merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
memperkuat strategi penjualan produk. Selain itu, pemasaran adalah kegiatan
yang ditujukan untuk memperkenalkan produk dan menciptakan interaksi antara
pemilik usaha dengan mitra usaha maupun konsumen (Suherman Kusniadji, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dalam memasarkan produknya, Informan I
memperkenalkan produk terlebih dahulu kepada calon konsumen dan menyoroti
keunikan produk kerajinan tangan yang dihasilkan. Informan | juga siap
memberikan penjelasan secara rinci kepada konsumen yang menunjukkan minat
lebih lanjut. Pemilik J-Art memanfaatkan media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan Youtube, serta marketplace seperti Tokopedia, Blibli, dan Shopee
sebagai alat komunikasi untuk mempromosikan produk kerajinan tangan,
sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan mempermudah interaksi dengan
konsumen. Selain pemasaran online, J-Art Galeri juga aktif dalam mengikuti
pameran di berbagai daerah sebagai strategi untuk mengenalkan produk secara
langsung kepada konsumen di luar kota Medan.

Berdasarkan hasil wawancara dari informan I1, 11l dan IV ditemukan bahwa
para informan mengetahui keberadaan J-Art melalui berbagai sumber. Informan 11
mengetahui J-Art melalui media sosial, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
konsistensi pesan yang terus dilakukan pemilik J-Art di media sosial. Informan 111

mengetahui keberadaan J-Art melalui pameran yang pernah di hadiri oleh J-Art
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hal tersebut sesuai dengan konsep pemasaran yang digunakan oleh J-Art melalui
pameran. Informan IV mengetahui J-Art saat sedang melewati galeri tersebut,
galeri yang unik menjadi daya tarik konsumen untuk mengunjungi galeri.

J-Art Galeri memiliki tantangan dalam memasarkan produk yang berbahan
dasar dari limbah koran konsumen tidak langsung tertarik karena anggapan
bahwa produk daur ulang terkesan biasa saja. J-Art Galeri menargetkan produk
kerajinan tangan dengan segala kalangan, mulai dari pria, wanita, anak-anak,

hingga lansia.

4.2.5 Sumber Bahan Baku

Dalam menjalan sebuah usaha produksi, penggunaan bahan baku adalah
salah satu aspek penting yang memengaruhi kualitas, biaya produksi, dan
keseluruhan keberhasilan produk atau yang dihasilkan. Pemilik usaha harus
memperhatikan penggunaan bahan baku dalam bisnis demi mencapai kualitas
produk yang baik. Pada sebuah usaha produksi sangat membutuhkan bahan baku
sebagai awal untuk menghasilkan suatu produk atau barang jadi. Bahan baku
sangat penting bagi kelancaran proses produksi, karena apabila mengalami
kekurangan dapat menghambat proses produksi maupun dalam memenuhi
permintaan (Andika Pratama, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik J-Art yakni informan 1V,
bahan baku untuk membuat produk kerajinan tangan oleh J-Art berasal dari
limbah koran bekas atau kertas yang diperoleh secara cuma-cuma dari masyarakat

atau melalui kerjasama dengan perusahaan yang ingin mendaur ulang limbah
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kertas. Dalam proses pembuatan satu produk kerajinan tangan informan 1V hanya
membutuhkan satu sampai tiga lembar koran, tergantung ukurana produk yang
akan dihasilkan. J-Art menggunakan bahan baku dari limbah kertas, kayu, cat, dan
pernis. Dalam pemenuhan bahan baku limbah koran, J-Art Galeri tidak pernah
kehabisan persediaan karena bahan baku yang mudah dicari. Namun untuk bahan
baku kayu, seringkali terjadi penumpukan bahan baku yang menyebabkan bahan
baku menjadi rusak dan akhirnya harus dibuang karena tidak dapat lagi digunakan

dalam proses produksi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada suatu

UMKM J-Art Galeri Medan tentang Pola Komunikasi J-Art dalam Memasarkan

Produk Kerajinan Tangan dari Limbah Koran Bekas dapat disimpulkan sebagali

berikut :

1.

Pola Komunikasi Primer, J-Art Galeri menggunakan komunikasi primer
yang efektif baik secara verbal maupun non-verbal dalam menjelaskan
produk secara detail kepada calon konsumen. Ini membantu menciptakan
hubungan yang baik antara pemilik galeri dan konsumen, serta
meningkatkan minat konsumen terhadap produk.

Pola Komunikasi Sekunder, J-Art Galeri menggunakan pola komunikasi
sekunder yang menjadi salah satu strategi dalam pemanfaatan media sosial
oleh J-Art Galeri sebagai alat komunikasi sekunder terbukti efektif dalam
memperluas jangkauan pasar dan mempromosikan produk. Konsistensi
dalam posting dan penggunaan fitur-fitur media sosial memainkan peran
penting dalam membangun citra merek yang kuat.

Pola Komunikasi Sirkular, komunikasi sirkular terjadi melalui media
sosial dan dapat terjadi secara langsung. Dalam media sosial komunikasi
sirkular ini terjadi dengan adanya umpan balik dari konsumen dalam
bentuk like dan komentar. Hal ini memungkinkan interaksi yang

berkelanjutan antara pemilik galeri dan konsumen.
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4. Pemasaran Produk, J-Art Galeri menggunakan berbagai strategi
pemasaran, termasuk pameran dan media sosial, untuk memperkenalkan
produknya kepada calon konsumen. Meskipun memiliki tantangan dalam
memasarkan produk berbahan dasar limbah koran, J-Art Galeri mampu
menarik perhatian konsumen dengan cara tersendiri salah satunya proses
komunikasi yang terjalin baik dan mudah dimengerti.

5. Sumber Bahan Baku, penggunaan limbah koran bekas sebagai bahan baku
utama memberikan nilai tambah pada produk J-Art Galeri dari segi
keberlanjutan lingkungan. Namun, perlu perhatian ekstra dalam
manajemen bahan baku lainnya seperti kayu untuk menghindari
penumpukan dan pemborosan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan penelitian. Peneliti ingin
menyampaikan saran-saran yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi
pemilik J-Art Galeri Medan. Adapun saran-saran ingin disampaikan adalah

sebagai berikut :

1. Kepada pemerintah kota Medan diharapkan untuk terus mendorong
UMKM atau usaha produksi yang mendaur ulang sampah, karena
pengelolaan sampah ini membantu mengurangi sampah yang ada di kota
Medan.

2. Kepada masyarakat diharapkan untuk lebih meningkatkan kesadaran
terhadap pengelolaan sampah, agar dapat bersama-sama meminimalisir

penumpukan sampah.
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3. Kepada pemilik J-Art Galeri diharapkan terus mengembangkan produk
dengan menambahkan nilai tambah atau inovasi untuk tetap menarik
minat konsumen dan mengoptimalkan penggunaan media sosial untuk

memperluas jangkauan pasar.
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J -ART GALERI

H b Jalan Umar Gg. Karsidi No. 70, Kel. Glugur Darat, Kec. Medan Timur,
L Kota Medan 20238 Telp. (0853) 7269 8877

& hups:/jarimedan.com OJ-An 4 j.art_medan
Nomor 1 05/1 - ART/VI1/2024 Medan, 25 April 2024
Lampian -
Hal : Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yih :

Bapak/Ibu Dekan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas llmu Sosial dan Politik

di-

Medan

Dengan hormat,
Menanggapi surat permohonan nomor @ 497/KET/11L.3.AU/UMSU-03/F/2024 mengenai
Permohonan Izin Penelitian kepada saudan :

Nama : Dara Dinda Zahwa

Npm : 2003110207

Program Studi  : Hlmu Komunikasi

Judul  Penclinan : POLA KOMUNIKASI 1-ART GALERI MEDAN DALAM
MEMASARAKAN  PRODUK KERAJINAN  TANGAN DARI
LIMBAII KORAN BEKAS

Dengan ini kami mengizinkan saudari bersangkutan untuk melakukan penelitian di J-An
Galeri Medan JI. Umar Gg. Karsidi No.70 Kel. Glugur Darat Kec. Medan Timur

Demikion kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

sl J-Art Galen



PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Informan
Nama :

Usia

Jenis Kelamin :
Keterangan  : Pemilik J-Art Galeri Medan

B. Daftar pertanyaan untuk pemilik J-Art Galeri Medan

1.

Bagaiamana tahapan awal bapak berkomunikasi dalam memasarkan produk dengan
calon konsumen?

Apakah ada tantangan khusus yang dihadapi dalam berkomunikasi tentang produk
kerajinan tangan dari limbah koran bekas kepada pelanggan atau pasar?

. Apakah terjadi komunikasi secara terus menerus dengan pelanggan saat bapak

menyampaikan suatu informasi mengenai produk kerajinan tangan?

. Bagaimana menjaga konsistensi pesan dalam komunikasi terkait dengan produk

kerajinan tangan?
Bagaimana bapak menangani masukan dari pelanggan terkait dengan komunikasi
pemasaran yang bapak gunakan?

6. Siapa saja yang menjadi target pasar J-Art Galeri Medan?
7. Apakah bapak memanfaatkan digitalisasi seperti media sosial sebagai alat komunikasi

9.

dalam memasarkan produk kerajinan tangan kepada pelanggan?

Bagaimana bapak berinteraksi dengan media industri untuk memperluas cakupan
pemasaran produk kerajinan tangan?

Apakah J-Art Galeri pernah mencoba pemasaran offline seperti pameran?

10. Bagaiamana bapak mendapatkan bahan baku untuk membuat produk kerajinan

tangan?

11. Berapa kira-kira bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan satu produk kerajinan

tangan?

Aeo. Pamlonbit) i
%

'~



A. Identitas Informan

Nama

Usia

PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Kelamin :

Keterangan

: Konsumen J-Art Galeri Medan

B. Daftar pertanyaan untuk konsumen yang membeli produk kerajinan tangan

dari limbah koran bekas di J-Art Galeri Medan
\/j’. Apakah pemilik J-Art Galeri Medan memberikan informasi yang sesuai dengan

10.

bapak/ibu?
Apakah informasi yang disampaikan pemilik J-Art Galeri Medan bersifat

informatif sehingga memberikan efek kepada pelanggan?

Bagaimana proses komunikasi yang dilakukan pemilik J-Art Galeri Medan
kepada pelanggan untuk mengenalkan produk kerajinan tangan?

Pemasaran dalgm bentuk apa yang bapak/ibu terima sehingga bapak/ibu
mengetahui keberadaan J-Art Galeri?

Apakah bapak/ibu pernah berinteraksi dengan J-Art Galeri melalui media sosial

atau marketplace?
Mengapa bapak/ibu tertarik membeli produk kerajinan tangan dari limbah koran

bekas tersebut?
Apakah bapak/ibu akan merekomendasikan produk kerajinan tangan yang dibeli

ke teman atau keluarga?
Menurut bapak/ibu adakah ciri khas/keunikan dari produk kerajinan tangan yang

diproduksi J-Art Galeri Medan?
Menurut bapak/ibu apakah bahan baku yang digunakan J-Art Galeri berdampak
positif?

Apakah ada saran atau perbaikan yang bapak/ibu ingin berikan kepada J-Art
Galeri terkait dengan pola komunikasi pemilik dalam memasarkan produk

Awlpg/%\.i‘%%"’

kerajinan tangan?
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Dara Dinda Zahwa

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 21 Agustus 2002

Agama - Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : JIn. Karya Baru 11, Kec. Medan Helvetia, Kel.
Helvetia Timur

Anak ke : 2 dari 2 bersaudara

Data Orang Tua

Nama Ayah : Lasiono

Nama Ibu : Esmidawati Damanik, S.E

Pekerjaan Ayah : Wirausaha

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga

Alamat : JIn. Karya Baru 11, Kec. Medan Helvetia, Kel.

Helvetia Timur
Pendidikan Formal

TK : TK Pembina Medan

SD : SDS Pertiwi Medan

SMP : SMP N 16 Medan

SMA : SMA N 3 Medan

S1 : llmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara



